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AL-ASMA’ AL-HUSNA DAN METODOLOGI PENELITIAN

HADIS

A. Definisi al-Asma’ al-Husna
Secara etimologi, al-Asma’ al-Husna berasal dari gabungan dua kata,
yaitu al-Asma’ dan al-Husna berarti nama-nama yang terbaik.! Secara
terminologi, a/-Asma’ al-Husna adalah nama-nama Allah yang terbaik lagi Maha
Agung, dan sesuai dengan sifat-sifat-Nya yang Maha Sempurna.> Semua nama-
nama Allah dan sifat-sifat-Nya ini disebutkan dalam ayat-ayat al-Qur’an.’
Kemudian dijelaskan pula dalam Hadis Nabi dengan menyebutkan 99 nama dan

sifat-sifat-Nya.* Sebagaimana firman Allah dalam surat 7'zAa (20) ayat 8.
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Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Dia
mempunyai A/ Asma’ Al Husna (nama-nama yang baik).

Al-Asma’ al-Husna merupakan nama-nama yang dimiliki Allah. Tidak
hanya nama-nama yang indah, tetapi juga merupakan sifat-sifat mulia yang

dimiliki-Nya. A/-Asma’ al-Husna memiliki makna yang dalam dan luas.

'Al-Asma’ dan al-Husna berasal dari kata “isni” (=), yang berarti nama, yang dalam
bentuk jamaknya “ al-Asma’” (s¥!) yang berarti beberapa nama. Dan kata “a/-Husna’
(ssl)berasal dari kata “husn” (o), yang berarti kebaikan. Jadi, al-asma’ al-husna
adalah nama-nama Allah yang Maha Mulia. Lihat Haffi Dan Rusyadi, Kamus Arab,
Inggris, Indonesia (Jakarta: Rieneka Cipta, 1994)
’Mohammad Hamid, Mukjizat Asmaul Husna (t.k: Platinum, 2013),13.
SAl-Qur’an, 7:180, 17:110, 59:24.
*Abu ‘isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah at-Turmudzi, Sunan At-Turmudzi (Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif, t.t), 796.
°Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirannya, jilid 6 (Jakarta:Widya Cahaya,
2011), 113.
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Al-Asma’ al-Husna adalah pengenalan sifat-sifat-Nya dalam bahasa
kemanusiaan.® Sebagai seorang muslim tentu sudah tidak asing mengenai sifat-
sifat Allah’. Usaha mengenal dan mendekat diri kepada Allah juga berarti usaha
memahami a/-Asma’ al-Husna.

Sebagian dari fadilah (keistimewaan-keistimewaan) al-Asma’ al-Husna
adalah barang siapa yang menghafalnya dan memohon doa dengan ikhlas, maka
doanya dikabulkan dan dijamin masuk surga.® Sebagaimana hadis Nabi yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah:
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Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah berkata, menceritakan
kepada kami 'Abdah bin Sulaiman, dari Muhammad bin 'Amr, dari Abi Salamabh,
dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah
memiliki 99 nama, seratus kurang satu, siapa yang menghafalnya niscaya dia masuk
surga.

®Ibnu Ajibah al-Husaini, Buku Saku Asmaul Husna; Mengerti Makna Dan Penerapan
Nama-Nama Indah Allah Dalam Kehidupan Sehari-Hari, ter. Zainal arifin (Jakarta:
Zaman, 2014), 9.

"Terdapat perbedaan dalam teologi Islam antara kaum Mu’tazilah dan Asy’ariyah tentang
sifat-sifat yang dimiliki Allah. Kaum Mu’tazilah mengatakan bahwa Allah tidak
mempunyai sifat. Tetapi Allah Mengetahui dan Berkuasa. Arti Allah Mengetahui adalah
dengan perantara pengetahuan, dan perantara itu adalah Allah sendiri. Sementara kaum
Asy’ariyah mengatakan bahwa Allah mempunyai sifat, Allah Mengetahui, Berkuasa,
Menghendaki, dan sebagainya. Allah juga mempunyai Pengetahuan dan Kemahuan. Lihat
Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta:
Universitas Indonesia Press, 1986), 136.

8Ahmad Maulana, Keutamaan Asma 'ul Husna Dan Do’a Mustajab (t.K: Aksara Press,
2014), 8.

SAbi ‘Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Qizwani, Sunan Ibnu MaJah (Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif ,t.t), 636.
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Hafalan al-Asma’ al-Husna berarti menghafalkan nama-nama Allah yang
Agung dan Indah yang berjumlah 99.%° Mengetahui asma-Nya dan menghafalnya
merupakan dasar bagi semua ilmu. Maka dari itu siapa yang menghafal asma™
Nya, dengan sebagaimana mestinya, niscaya ia menghafal seluruh ilmu. Sebab
menghafal asma™Nya adalah pokok menghafal seluruh maklumat (diketahui),

karena ia adalah bagian dari tuntutan asma*Nya dan berhubungan dengannya.™

. Macam-Macam al-Asma’ al-Husna

Al-Asma’ al-Husna adalah nama-nama Allah yang baik dan Agung, yang
sesuai dengan sifat-sifat Allah, jumlahnya ada 99 (sembilan puluh sembilan
nama). Jumlah sembilan puluh sembilan itu tidaklah berarti batas jumlah,
sesungguhnya nama Allah itu tidaklah terbatas. Dalam al-Qur’an nama-nama
Allah lebih dari jumlah angka tersebut.

Mengenai A/-Asma’ al-Husna yang sembilan puluh sembilah itu

diriwayatkan oleh at-Tirmidhi dari jalan al-Walid bin Muslim, sebagai berikut; *2

No Nama-Nama Arti
iyl .
1. & Yang Maha Pengasih
Al-Rahman
)
2. o - Yang Maha penyayang
Al-Rahim
I .
3. L Yang merajal
Al-Malik

%Sa’id Bin ‘Ali Bin Wahf Al-Qathani, Syarah Asma’ Wa Shifat Allah ‘Azza Wa Jalla
;Syarah Asmaul Husna; Dalam Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i,
2005), 29.

“Ibid., 30.

“At-Turmudzi, Sunan At-Turmudzi .., 796.
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iH] :
4, o9 Yang maha suci
Al-Quddus
2J) .
5. P Yang memberi keselamatan
Al-Salam
sl .
6. o8 Yang memberi keamanan
Al-Mukmin
7. e Yang memelihara
Al-Muhaimin
8. P Yang maha mulia
Al-’Aziz
ey
9. Y Yang maha perkasa
Al-Jabbar
MW X
10. ’ Yang mempunyai kebesaran
Al-Mutakabbir
3L i
11. S Yang menciptakan
Al-Khalig
ts,U)
12. U Yang mengadakan
Al-Bari-u
13. St Yang memberi bentuk
Al-Musawwir
14. L Yang maha pengampun
Al-Ghafttar
15. & Yang maha memaksa
Al-Qahhar
A .
16. < Yang pemberi
Al-Wahhab
17. S Yang maha pemberi rezeki
Ar-Razzaq
) .
18. C Pembuka pintu rahmat
Al-Fattah
| .
19. el Yang maha mengetahui
Al-‘Alim
20. gl Yang maha menyempitkan rezeki
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Al-Qabid
LUl :
21. i Yang melapangkan rezeki
Al-Basit
ELES .
22. Yang merendahkan derajat
Al-Khatid
gl N :
23. @Jj Yang meninggikan derajat
Al-Rafi’
24. b Yang memuliakan
Al-Mu’izz
25. S Yang menghinakan
Al-Mudhill
—
26. i Yang maha mendengar
Al-Sami’
217. Y Yang maha melihat
Al-Basir
| .
28. (’g’ Yang maha menghukumi
Al-Hakam
29. -] Yang maha adil
Al-‘Adl
30. =t Yang maha halus
Al-Latif
=
31, s Yang maha waspada
Al-Khabir
|
32. V’u. Yang maha penyantun
Al-Halim
(,_L.J‘ |
33. i Yang maha agung
Al-‘Azim
"
34. 25 Yang maha pengampun
Al-Ghatur
Sl : :
35. 2 Yang berterima kasih
Al-Shakur
“ a) —
36. e Yang maha tinggi

Al-‘Alyy
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|
37. S Yang maha besar
Al-Kabiru
bl _
38. - Yang maha memelihara
Al-Hafiz
39. — Yang memberikan makan
Al-Mugit
40. S Yang maha menghitung
Al-Hasib
| .
4]. S Yang mempunyai kebesaran
Al-Jalil
42. ‘:’g Yang maha mulia
Al-Karim
1 .
43. - Yang mengawasi
Al-Raqib
2|
44, s Yang mengabulkan
Al-Mujib
45, e Yang maha luas
Al-Wasi’
r&.;.\ .
46. . Yang maha bijaksana
Al-Hakim
47. 2523 Yang mengasihi
Al-Wadud
48. ) Yang mulia
Al-Majid
49. . Yang membangkitkan
Al-Ba’ith
50. = Yang maha menyaksikan
Al-Shahid
34
51. e Yang maha benar
Al-Haqq
|
52. g5 Yang maha mengurus
Al-Wakil
53. (92l Yang maha kuat
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Al-Qawiyy
54, Gl Yang maha kokoh
Al-Matin
U . .
55. s Yang melindungi
Al-Waliyy
NN .
56. . Yang maha terpuji
Al-Hamid
| .
57. s Yang menghitung
Al-Muhsii
58. ol Yang memulai
Al-Mubdi-u
Ll .
59. i Yang mengembalikan
Al-Mu’id
| .
60. e Yang menghidupkan
Al-Muhyi
61. = Yang mematikan
Al-Mumit
62. C”L\ Yang maha hidup
Al-Hayy
63. e Yang berdiri sendiri
Al-Qayyum
o)l
64. A=l Yang menemukan
Al-Wajid
-\ . :
65. e Yang mempunyai kemuliaan
Al-Majid
NN
66. Yang maha esa
Al-Wahid
67. ek Yang maha tunggal*®
Al-Ahad
w S\ i i .
68. Yang menjadi tempat meminta
Al-Samad
69. ) Yang maha kuasa

BAl-Qizwani, Sunan Ibnu MaJah..., 636.
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Al-Qadir
Al
70. ’ Yang sangat berkuasa
Al-Mugtadir
Al
71. o Yang mendahului
Al-Mugaddim
24| .
72. A5 Yang mengakhiri
Al-Muakhkhir
w‘ \
73. 5y Yang awal
Al-Awwal
74. b 4 Yang tiada berakhir
Al-Akhir
i :
75. ¥ Yang zahir kekuasaan-Nya
Al-Zahir
LU :
76. P Yang tak kelihatan dzatnya
Al-Batin
N .
77. “}9 Yang menguasai
Al-Waliy
L vt
78. Gt Yang maha tinggi
Al-Muta’aliy
‘v .
79. 5 Yang maha berbuat baik
Al-Barr
el .
80. Yang maha menerima taubat
Al-Tawwab
2l .
81. V'L'L Yang memberi siksaan
Al-Muntagim
w ot ‘
82. 34 Yang maha pemaaf
Al-‘Afuww
83. e Yang maha pemaaf
Al-Rauf
S e .
84. ) b Yang memiliki kerajaan
Malik al-Mulk
g5, 2S5 Yls DS Yang mempunyai keagungan dan

Dhu al Zalali Wa al-Tkram

kemuliaan
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b .4\l .
86. Yang maha adil
Al-Mugsit
ey
87. & Yang mengumpulkan
Al-Jami’
W \
88. “9“} Yang maha kaya
Al-Ghaniyy
A\ .
89. te Yang memberi kekayaan
Al-Mughni
;W)
90. - Yang mempertahankan
Al-Mani’
w ¥ \
1. = Yang membuat bahaya
Al-Darr
2 :
92. Yang memberi manfaat
Al-Nafi’
gyl .
93. Yang menjadikan cahaya
Al-Nur
s\ . .
94. ¥ Yang memberi petunjuk
Al-Hadiy
| .
95. e Yang menciptakan
Al-Badi’
S
96. = Yang maha kekal
Al-Bagiy
97. =) Yang maha mewarisi
Al-Warith
5 ) .
98. A= Yang maha pandai
Al-Rashid
"2l
99. 23l Yang maha sabar
Al-Sabur

Al-Asma’ al-Husna merupakan kata pujian kepada Allah sebagai

legitimasi kemahasempurnaan Allah yang terkandung dalam sifat-sifat yang

dimiliki. Seluruh sifat Allah mencerminkan sikap dan eksistensi-Nya sebagai
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Tuhan. Dalam beberapa perspektif, al-Asma’ al-Husna dikaitkan dengan
keyakinan dan tauhid bagi umat Islam, sebagai bentuk pengakuan terhadap
Allah sebagai Tuhan.**

Dengan nama-nama-Nya tersebut, Allah menampakkan sifat-sifat-Nya
yang menunjukkan kecermelangan dalam kekuasaan-Nya, keagungan dalam
pengampunan-Nya, kebaikan, kelembutan, dan keikhlasan. Tidak ada yang
lebih sempurna dari Allah. Dia adalah Zat yang dipuji atas segala perbuatan

dan perintah-Nya.™

C. Metode Penelitian Hadis

1. Takhrij Al-Hadis

Secara etimologi takhrij (é}‘) memiliki beberapa arti, yaitu a/-istinbat
(LL;E;:»y\), artinya mengeluarkan, ar-tadrib (;ﬁ;iﬁ\), artinya melatih atau
pembiasaan, dan at-tarjih (z==;3') artinya menghadap.

Sedangkan secara terminologi takhrij adalah:

gl S ol a s sasadl B ) esas Y g
Menunjukkan asal beberapa hadis pada kitab-kitab yang ada (kitab induk hadis)
dengan menerangkan hukum atau kualitasnya.

- .0 ~ g’: - ° 0 % @ &0 z° . o /” o 0. T, ATY
Toasl e 4B 0 ¥ ety 45T LY opplian ¢ s g3 e AV

“Thoriqul Hag, Rasionalisasi Tuhan; Membaca Allah Dengan Semantik (Surabaya:
Imtiyaz, 2013), 70.

®lpid., 71.

®Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 129.
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Menunjukkan tempat hadis pada sumber-sumber aslinya, dimana hadis tersebut
telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya, kemudian menjelaskan derajatnya jika
diperlukan.

Berdasarkan pengertian di atas, bila dihubungkan dengan penelitian hadis,
takhrij adalah penelusuran atau pencarian sebuah hadis pada berbagai kitab hadis
sebagai sumber aslinya, guna untuk mengetahui sanad dan redaksi matan secara
lengkap. misalnya kutub al-sittah, al-muwatta’ Imam Malik, musnad Ahmad bin
Hanbal. Untuk melakukan takhrij al-hadis dibutuhkan buku-buku pendukung atau kitab-
kitab kamus hadis, seperti:

a. Mu’jamu al-mufahras Ii alfazhil al-hadis an-nabawi, karya A.J. Wensinch.

b. Ushul al-takhrij wa dirasah al-sanid, karya DR. Mahmud Thahhan.

c. Cara praktis mencari hadis, karya DR. M. Syuhudi Ismail, dan lain-lain.

2. Penelitian Sanad

Kritik sanad hadis merupakan salah satu penelitian yang digunakan untuk
mengetahui sahih, hasan dan da‘if sebuah hadis. Sebagaimana diketahui dalam
pengertian hadis sahih yang telah disepakati oleh para ulama hadis, yaitu meliputi:
kesambungan sanad, keadilan perawi dalam sanad, ke-dabit-an perawi,
terhindarnya sanad dari shadh dan <Z/ar'® Ada pun kriteria ke-sahif-an sanad

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

"Mahmud Al-Thahhan, Metodologi Kitab Kuning: Melacak Sumber, Menulusuri Sanad
Dan Menilai Hadis, Terj. Imam Ghazali Said (Surabaya: Diantama, 2007), 8-12.
8Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan
Pendekatan Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 75; Umi Sumbulah, Kajian Kritis
Ilmu Hadis (Malang: Uin-Maliki Press, 2010), 184.
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a. lttisal al-sanad (Sanad-nya bersambung)

Sanadnya bersambung yang dimaksud adalah masing-masing
perawi yang ada dalam rangkaian sanad menerima hadis secara langsung
dari perawi yang sebelumnya, kemudian disampaikan kepada perawi yang
datang sesudahnya. Artinya perawi tersebut menerima langsung
periwayatan dari gurunya. Hal ini haruslah berlangsung dan dapat
dibuktikan dari perawi pertama (generasi sahabat), sampai perawi terakhir
(mukharrij hadis).

Ada beberapa langkah untuk mengetahui suatu sanad bersambung
atau tidak, diantaranya sebagai berikut:*

1) Mencatat semua rawi dalam sanad yang akan diteliti.

2) Mempelajari biografi, sejarah kehidupan masing-masing rawi.

3) Mempelajari sighat tahammul wal ada’, yaitu bentuk lafal

ketika menerima atau mengajarkan hadis.

4) Meneliti guru dan murid.

Mengenai kebersambungan sanad, imam al-Bukhari mensyaratkan
adanya liga’, yaitu adanya pertemuan langsung antara satu perawi dengan
perawi berikutnya, yang ditandai dengan adanya sebuah aksi pertemuan
antara murid yang mendengar secara langsung suatu hadis dari gurunya.

Sedangkan menurut Muslim, ketersambungan sanad itu hanya pada aspek

M. Abdurrahman Dan Elan Sumana, Metode Kritik Hadis (Bandung: Pt. Remaja
Rosdakarya, 2013), 14.
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mu’asarah semata. Mu’asarah yaitu bahwa sanad bersambung apabila
terjadi persamaan masa hidup antara seorang guru dengan muridnya.”
Jadi, suatu sanad hadis dapat dinyatakan bersambung, apabila
Seluruh rawi dalam sanad itu benar-benar thigah (adil dan dabif). Antara
masing-masing rawi dan rawi terdekat sebelumnya dalam sanad itu benar-
benar telah terjadi hubungan periwayatan hadis secara sah menurut

ketentuan tahamul wa al-ada’ al-hadith.**

b. Perawi yang adil
Secara etimologi adil berarti lurus, tidak menyimpang, tulus, dan
jujur. Ulama ahli hadis mempunyai pendapat yang beragam mengenai
kriterta perawi yang adil. Menurut Ibnu Sam’ani, seorang perawi
dikatakan adil harus memenuhi empat syarat sebagai berikut:*
1) Selalu melaksanakan perintah Allah dengan taat dan menjauhi
segala perbuatan maksiat.
2) Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan selalu
sopan santun.
3) Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat
merendahkan kredibilitas diri, membawa kesia-siaan, dan

mengakibatkan penyesalan.

2Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis, (Malang: Uin-Malang
Press, 2008), 45.

2!Agus Sholahuddin Dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
143.

?2Fathur Rahman, Ikhtisar Mushthalah Al-Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 119.
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4) Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhab yang bertentangan
dengan syara’.

Sedangkan menurut al-Irsyad, adil adalah berpegang teguh pada
pedoman dan adab-adab syara’. Adapun pengertian adil yang
dikemukakan oleh al-Razi adalah kekuatan ruhani (spiritual) yang
mendorong untuk selalu berbuat takwa, menjauhi dosa-dosa besar,
meghindari kebiasaan-kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil, dan
meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah yang dapat menodai muru’ah
(kehormatan diri), seperti makan di jalan umum, buang air kecil di

sembarang tempat, dan bersendau gurau secara berlebihan.?

C. Ke-dabit-an perawi

Dabit ialah orang yang mempunyai ingatan yang kuat. Maksud dari
dhabith disini ialah kemampuan rawi dalam memelihara hadis, baik
melalui hafalan maupun catatan. Yaitu mampu meriwayatkan hadis itu
sebagaimana diterimanya.*

Jika seseorang memiliki ingatan yang kuat sejak menerima sampai
menyampaikan hadis kepada orang lain dan ingatannya itu sanggup
dikeluarkan kapan pun dan dimanapun ia kehendaki, maka ia layak disebut

dabit al-sadri (memiliki hafalan hati yang kuat). Tetapi, apabila yang

#Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 9.
M. Abdurrahman Dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis..., 15.
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disampaikan itu berdasarkan pada buku catatannya maka ia disebut
sebagai orang yang dabit al-kitab (memiliki hafalan catatan yang kuat).?
Mengenai penetapan kedhabitan seorang periwayat, Suhudi Ismail
menyebutkan:
1) Berdasarkan kesaksian Ulama
2) Berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang
disampaikan oleh riwayat lain yang dikenal kedhabitannya, baik
persesuaian /afaz atau makna.
3) Bila seorang periwayat sekali-kali pernah mengalami kekeliruan,
maka masih dinyatakan dabit, tetapi bila kekeliruan itu sering

dilakukan, maka ia tidak bisa disebut dabit.

d. Terhindar dari shadhdan ‘illat

Shadh yang berarti janggal, maksudnya adalah suatu hadis yang
matan-nya tidak bertentangan dengan hadis lain yang tingkatannya lebih
thigah.”® Sedangkan *///at hadis adalah suatu sebab yang tersembunyi yang
dapat merusak status ke-sahif-an hadis meskipun zahir-nya tidak Nampak
ada cacat.”’

Misalnya, meriwayatkan hadis secara muttasil (bersambung)
terhadap hadis mursal (yang gugur seorang sahabat Yyang

meriwayatkannya), atau terhadap hadis mungati’ (yang gugur salah

»Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab...,10.

% Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 133.

2IM. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis Dan Tinjauan
Dengan Pendekatan Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 126.
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seorang perawinya), dan sebaliknya. Selain itu yang dianggap sebagai

‘illat hadis adalah suatu sisipan yang terdapat pada matan hadis.?®

3. Jarh wa al-Ta’dil

Dalam pembahasan ini paling tidak akan dijelaskan beberapa tema

yang meliputi Jarh wa al-Ta’dil yaitu definisi Jarh wa al-Ta’dil, Lafaz Jarh

wa al-Ta’dil dan teori Jarh wa al-Ta’dil.

a.

Jarh wa al-Ta’dil adalah ilmu yang membahas tentang perawi dari
segi diterima atau ditolaknya periwayatan.” Kritik terhadap para
periwayat yang telah dikemukakan tidak hanya berhubungan dengan
hal-hal yang terpuji saja, tetapi juga dengan hal-hal tercela, tujuannya
bukan semata-mata menjelek-jelekkan melainkan untuk dijadikan
sebagai pertimbangan yang besar, yaitu demi kepentingan penelitian
hadis agar terbebas dari kotoran-kotoran yang menempel, sehingga hal
ini sangat penting untuk dikemukakan.

Seorang perawi hadis akan diterima hadisnya jika memenuhi beberapa
syarat, diantaranya perawi tersebut dikenal sebagai seorang terpuji
serta hapalannya dapat dipertanggungjawabkan, hal ini aka berbeda
jika perawi — misalnya — adalah orang yang hapalannya kurang
sempurna. Sesuatu yang dianggap sebagai aib bagi seorang perawi
hadis terdapat lima, yaitu:

1) Bid’ah (melakukan tindakan tercela diluar ketentuan syara’).

%Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab...,11.
®Khatib, Ushul al-Hadis. .., 261
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2) Mukhalafah yaitu berbeda dengan periwayatan orang yang lebih
thigah.
3) Ghalat ialah banyak melakukan kekeliruan
4) Jahalah al-Hall tidak dikenal identitasnya
5) Da’watul Ingita, sanadnya diduga terputus.*
Untuk mengetahui keadilan seorang perawi dapat dilakukan dengan
salah satu dari dua cara dibawah ini, yaitu:

a) Dengan kepopulerannya dikalangan ahli ilmu, bahwa dia seorang
yang adil, seperti Malik bin Anas, Sufyan al-Thauri, Shu’bah bin al-
Hajjaj, Ahamad bin Hanbal serta ahli-ahli hadis lainnya.

b) Dengan Tazkiyah yaitu penta’dilan seorang yang adil terhadap perawi
yang belum diketahui keadilannya, hal ini cukup dengan penta’dilan
satu orang adil, sebagian mengharuskan dengan dua orang laki-laki.*
Penetapan kecacatan seorang perawi dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu:

1. Berdasarkan berita tentang ketenaran seorang perawi dalam
kecacatannya.

2. Dengan pentarjihan seorang yang adil yang mengetahui sebab-
sebabnya dia cacat, meskipun hanya satu orang, sebagian
mengharuskan dua orang.*? Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi

seorang pentarjih, adalah: Berilmu, bertaqwa, Wara’, Jujur, Tidak

¥Umar Abdul Hasib, Wanita Sebagai Pembatal Shalat : Dalam Sunnah lbnu
Majah (Surabaya: tp: 2010), 31

bid..., 268-269

2Fathcur Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis, (Bandung: al-Ma’arif, 1974), 310



33

dalam keadaan di Jarh, Tidak fanatik, Mengetahui sebab-sebab
untuk menjarh dan Ta’dil®
b. Lafaz Jarh wa al-Ta’dil, berdasarkan hasil penelitian ulama, perawi
hadis terdiri dari beberapa macam, sesuai dengan keadaan pribadi
perawi tersebut, sehingga ulama menyusun peringkat perawi dengan
melihat dari beberapa aspek kualitas pribadi dan kapasitas intelektual,
yang lebih dikenal dengan istilah Maratib al-Alfaz al-Jarh wa al-
Ta’dil.
Ulama pertama kali menetukan peringkat Jarh wa al-Ta’dil ialah, Abu
Muhammad Abdurrahman bin Abu Hatim al-Razy.>* Yang kemudian
di ikuti oleh ulama hadis lainnya seperti al-Dhahabi, al-Iraqi, l1bnu al-
Hajar dan ulama-ulama lainnya.*®
Berikut ini tingkatan Ta’dil:
1) Kata-kata yang menunjukkan intensitas maksimal dalam hal Ta’dil,
misalnya: Ausaqu al-Nas, Adibatu al-Nas, Laisa lahu Nadhir.
2) Kata-kata yang berupa kenyataan: Fulan La Yas’alhu ‘anhu, Fulan
La Yas’alhu ‘an Mislihi.
3) Kata-kata yang mempertegas kualitas thigah dengan salah satu sifat
diantara sekian sifat adil dan thigah, baik dengan kata-kata yang

sama atau dengan yang seperti: thigah Hafiz, thigah Ma’Mun,

thigah, thigah - thigah.

®K hatib, Ushil al-Hadis. .., 268
*Ibid..., 273
®Ibid..., 275
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Kata-kata yang menunjukkan sifat adil dengan kata yang
mengisyaratkan kedlabitan, misalnya: Muttagin, Tasbt, “Adil
Dabith, ‘Adil Imam Hujjah.

Kata-kata yang menunjukkan adil, tetapi tidak menunjukkan ke-
dabit-an, misalnya: La Ba’sa Bihi, Ma’mun, Saduq, Siddiq, Salih al-
Hadls.

Kata-kata yang mendekati nilai cacat ialah: Saduq Insya Allah,

Suwaih, Shaikh, Arju La Ba’sa bihi, Laisa biha mina 3]—53W5b.3 6

Berikut tingkatan lafaz Tarjih:

1)

2)

3)

4)

5)

Kata-kata yang menunjukkan tingkatan maksimal dalam hal tarjih,
misalnya: Akhdhabu al-Nas, Raknu al-K adhib.

Kata-kata yang menunjukkan ketertuduhan periwayat yang pertama,
misalnya: Kaddhab, Wadda.

Kata-kata yang menunjukkan ketertuduhan perawi sebagai
pembohong, pemalsu atau sejenisnya, misalnya: Yasrugqul Hadis,
Wadli’, Matruq, atau Laisa bihi thigah.

Kata-kata yang menunjukkan Kkedhaifan yang sangat: Rudda
Hadithuhu, Taraha Hadithuhu, Daif Laisa bihi Shai’.

Kata-kata yang menunjukkan penilaian Dhaif pada perawi atau

keraguan hafalan: Mudaribu al-Hadis, La Yahtajju bihi, Da’if.

*®Ibid..., 276
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6) Kata-kata yang mensifati perawi dekat dengan sifat yang mengarah
pada kedhaifannya, akan tetapi dekat dengan sifat Ta’dil, Laisa bihi
Dhalik, Fihi Maqal, Laisa bihi Hujjah, Fihi Daifun.’’

c. Kaidah Jarh wa al-Ta’dil, kaidah ini berfungsi sebagai pertimbangan
bagi kritikus ketika terjadi perbedaan antara ulama tentang peringkat
seorang perawi, sebagian menjarh sedang sebagian yang lain
menta’dilkan, dari kasus tersebut perlu adanya kaidah yang dapat
dijadikan acuan dari ulama mana yang akan dijadikan pegangan®,
diantara kaidah-kaidahnya adalah:

1) Ta’dil di dahulukan dari pada Jarh
A e pde bl
Bila seorang perawi dinilai sebagai seorang yang terpuji
oleh kritikus dan dinilai jelek oleh kritikus lain, maka penilaian
yang dipakai adalah yang memuji. Kaidah ini didukung oleh
Imam Nasa’i, meskipun sebagian besar ulama tidak sependapat
karena kritikus tidak mengetahui sifat tercela yang dimiliki
perawi.
2) Jarh lebih didahulukan daripada Ta’dil.
Joaedll Jo pde 2
Bila seorang perawi dinilai sebagai seorang tercela oleh

kritikus dan dinilai terpuji oleh kritikus lain, maka penilaian yang

*Ibid..., 276-277
%M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 76-81
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dipakai adalah yang menjelekkan. Hal ini karena kritikus yang
mengatakan jelek lebih memahami akan kepribadian periwayat
tersebut, sedangkan yang menjadi pertimbangan memuji rawi
adalah Husnuzzan, hal ini dikalah jika ternyata ada bukti tentang
kejelekan perawi. Kalangan ulama fikih dan Ushul fikih banyak
yang mendukung kaidah ini.

3) A o Y] Jamed) oSG Jually L ol 131

Apabila ada pertentangan antara kritikan yang menjelekkan dan
yang memuji, maka harus dudahulukan harus kritikan yang
memuji, kecuali jika kritikan yang mencela disertai dengan
penjelasan tentang penyebab-penyebabnya.

Bila seorang perawi dinilai sebagai seorang yang tercela
oleh kritikus dan dinilai terpuji oleh kritikus lain, pada dasarnya
yang harus dipakai adalah kritikan yang memuji, kecuali dalam
kritikan yang mencela dijelaskan dengan bukti-bukti ketercelaan.

Kaidah ini di dukung oleh Jumhur Ulama
4) aal) e L2l lms ) 0ST3)
Apabila kritikus adalah orang yang tergolong da’if maka
penilaiannya terhadap orang Tsigah tertolak.
Apabila yang mengkritik adalah orang yang tergolong
dhaif terhadap orang yang Thigah maka penilaian jelek dari orang
tersebut tertolak, hal itu karena da7fkurang teliti. Kaidah ini juga

menjadi pegangan oleh kalangan Jumhur Ulama.
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5) .oees el dis el awmY) Q;L\ LY

Jarh tidak diterima kecuali setelah ditetapkan (diteliti dengan
cermat) dengan adanya kekhawatiran terjadinya persamaan tentang
orang-orang yang dicelanya.

Apabila nama periwayat memiliki kemiripan dengan nama
periwayat yang lain, lalu terdapat Jarh, maka Jarh tersebut tidak
dapat diterima kecuali telah dapat dipastikan bahwa kritikan dapat
dihindarkan dari kekeliruan, karena kritikan harus jelas kepada

siapa kritik tersebut harus dialamatkan.

6) whmY dgss dylde e AU -4

Jarh yang dikemukakan oleh orang mengalami permusuhan
keduniaan tidak perlu diperhitungkan.

Apabila kritikus mencela perawi yang memiliki
permusuhan dalam masalah keduniaan dengan pribadi perawi
yang dikritik, maka kritikan tersebut dianggap tidak ada, hal itu
dikhawatirkan permasalahan pribadi yang mendorong untuk
menilai jelek orang yang mempunyai masalah keduniaan denga
dirinya.

Dari sejumlah teori di atas maka yang harus dipilih adalah teori yang
menghasilakan penilaian yang objektif terhap perawi hadis, karena tujuannya

adalah mencari kebenaran bukan mengikuti teori tertentu.
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4. Penelitian Matan

Para ulama ahli hadis sepakat bahwa penelitian matan hadis
menjadi penting untuk dilakukan setelah sanad. Ketentuan kualitas ini
adalah dalam hal kesahihan sanad hadis atau minimal tidak termasuk berat
ke-da’7fannya.*

Apabila merujuk pada definisi hadis sahih yang diajukan lbnu Al-
Shalah, maka kesahihan matan hadis tercapai ketika telah memenuhi dua
kriteria, antara lain: *°

a. Matan hadis tersebut harus terhindar dari kejanggalan (shadh).
b. Matan hadis tersebut harus terhindar dari kecacatan (‘illat).
Maka dalam penelitian matan, dua unsur tersebut harus menjadi

acuan utama tujuan dari penelitian.

Dalam prakteknya, ulama hadis memang tidak memberikan
ketentuan yang baku tentang tahapan-tahapan penelitian matan. Karena
tampaknya, dengan keterikatan secara letterlijk pada dua acuan diatas,
akan menimbulkan beberapa kesulitan. Namun hal ini menjadi kerancuan
juga apabila tidak ada kriteria yang lebih mendasar dalam memberikan
gambaran bentuk matan yang terhindar dari shadh dan ‘illat. Dalam hal

ini, Shalah al-Din Al-Adzlabi dalam kitabnya Manhaj Nagd Al-Matan

39Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian..., 123.
“lpid., 124.
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‘inda Al-Ulama Al-Hadits Al-Nabawi mengemukakan beberapa kriteria

yang menjadikan matan layak untuk dikritik, antara lain:*

a.

b.

C.

Lemahnya kata pada hadis yang diriwayatkan.

Rusaknya makna.

Berlawanan dengan al-Qur'an yang tidak ada kemungkinan ta'wil
padanya.

Bertentangan dengan kenyataan sejarah yang ada pada masa nabi.
Sesuai dengan madzhab rawi yang giat mempropagandakan
mazhabnya.

Hadis itu mengandung sesuatu urusan yang mestinya orang banyak
mengutipnya, namun ternyata hadis tersebut tidak dikenal dan
tidak ada yang menuturkannya kecuali satu orang.

Mengandung sifat yang berlebihan dalam soal pahala yang besar
untuk perbuatan yang kecil.

Selanjutnya, agar kritik matan tersebut dapat menentukan akan

kesahihan suatu matan yang benar-benar mencerminkan keabsahan suatu

hadis, para ulama telah menentukan tolok ukur tersebut menjadi empat

kategori, antara lain : *2

a.

b.

C.

Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an.
Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat.
Tidak bertentangan dengan akal sehat, panca indra dan fakta

sejarah.

“bid.,127.
“1bid., 128.



40

d. Susunan pernyataannya Yyang menunjukkan ciri-ciri sabda
kenabian.

Dengan kriteria hadis yang perlu dikritik serta tolok ukur
kelayakan suatu matan hadis di atas, dapat dinyatakan bahwa walaupun
pada dasarnya unsur-unsur kaidah kesahihan matan hadis tersebut hanya
dua item saja, tetapi aplikasinya dapat meluas dan menuntut adanya
pendekatan keilmuan lain yang cukup banyak dan sesuai dengan keadaan

matn yang diteliti.

D. Teori Kehujjahan Hadis
Hadis secara kualitas terbagi dalam tiga bagian, yaitu: hadis sahih, hadis
hasan dan hadis da’if. Mengenai teori kehujjahan hadis, para ulama mempunyai
pandangan tersendiri antara tiga macam hadis tersebut. Sebagaimana akan

dijelaskan berikut ini:

1. Kehujjahan Hadis Sahih

Menurut para ulama ushul dan fugaha, hadis yang dinilai sahih harus
diamalkan dan bisa dijadikan hujjah sebagai dalil shara’. Menurut Muhammad
Zuhri banyak peneliti hadis yang langsung mengklaim, hadis yang ditelitinya
sahih setelah melalui penelitian sanad saja. Padahal, untuk kesahihan sebuah
hadis, penelitian matan juga sangat diperlukan, agar terhindar dari shadz dan
‘illat.*® sedangkan, menurut ulama muhaddithin suatu hadis dinilai sahib,

bukanlah tergantung pada banyaknya sanad. Suatu hadis dinilai sahih apabila

“Muhammad Zuhri, Hadis Nabi; Telaah Historis Dan Metodologis, Cet 2 (Yogyakarta:
Tiara Wacana Yogya, 2003), 91.
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sanad dan matan-nya sahih, meskipun, rawinya hanya seorang saja pada tiap-
tiap rabagat (tingkatan).**

Para ulama menetapkan suatu hadis sahih bisa dijadikan hujjah apabila
memenuhi kriteria-kriteria berikut: a). Rangkaian perawi dalam sanad
bersambung dari perawi pertama sampai terakhir. b). Para perawinya harus
orang-orang yang terkenal thigah, yakni ‘adil dan dabit. c). Hadisnya
terhindar dari shadh dan ‘illat. d). Para perawinya yang terdekat dalam sanad
harus sezaman.*®

Namun, terdapat perbedaan pendapat mengenai pertemuan antar
perawi. Menurut imam al-Bukhari, sanad hadis dikatakan bersambung, apabila
antar perawi yang terdekat itu pernah bertemu, meskipun hanya sekali.
Sedangkan menurut imam Muslim, dikategorikan sanadnya bersambung
cukup hidup sezaman. Dengan demikian persyaratan hadis sahih yang
ditetapkan oleh imam al-Bukhari lebih ketat daripada imam Muslim.*

Hadis yang bisa dijadikan hujjah, tidak semuanya bisa diamalkan.
Dengan kata lain, hadis magbul itu terbagi menjadi dua, antara lain: a). Hadis
maqgbul ma’'mul bih, adalah hadis yang bisa diamalkan. Seperti hadis muhkam,
yakni hadis yang memberikan pengertian yang jelas. Hadis mukhtalif, yakni
hadis yang dapat dikompromikan dari dua hadis yang secara lahiriyah nampak
bertentangan. Hadis nasikh, yakni hadis yang menasakh terhadap hadis, yang

datang terlebih dahulu. b). hadis magbul ghairu ma’mul bih, yaitu hadis yang

*Fathur Rahman, Ikhtisar Mushthalah Al-Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1974, 119.
®Munzier Suparta, llmu Hadis (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 128.
A6 1h;

Ibid.
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tidak bisa diamalkan. Seperti hadis marjuh, yakni hadis yang kehujjahannya
dikalahkan dari hadis yang lebih kuat. Hadis mansukh, yakni hadis yang telah
dinasakh (dihapus). Hadis mutawaquf fih, yakni hadis yang kehujjahannya
ditunda, karena terjadi pertentangan antara satu hadis yang belum bisa

diselesaikan.*’

2. Kehujjahan Hadis Hasan

Pada dasarnya hadis hasan hampir sama dengan hadis sahih, walaupun
derajatnya tidak sama. Ada beberapa ulama seperti hakim, ibnu hibban, ibnu
khuzaimah, memasukkan hadis hasan, baik hasan Ii dhatihi atau hasan Ii ghairi
ke dalam kelompok hadis sahih, tanpa memberikan penjelasan terlebih
dahulu.® Namun al-Khattabi, menjelaskan bahwa hadis hasan /i dhatihi adalah
hadis yang bisa diterima sebagai hujjah.

Sedangkan hadis hasan Ii ghairihi bisa diterima kehujjahnnya, apabila
kekurangan-kekurangannya dapat diminimalisir atau tertutupi oleh riwayat

lain. Bila tidak demikian, maka tidak sah berhujjah dengannya.

3. Kehujjahan Hadis Da’if
Hadis da’if'ada kalanya tidak bisa ditolerir ke-da’7f-annya, misalnya
karena ke-mawdu’-annya. Namun ada juga yang bisa tertutupi ke-da7f-annya,
karena ada faktor yang lainnya. Terdapat beberapa pendapat mengenai hukum

hadis da’if; diantaranya:

“"bid., 124-125.
“B1bid., 148.
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a. Pendapat pertama, hadis da’if dapat diamalkan secara mutlak baik

yang berkenaan dengan masalah halal, haram, dengan syarat tidak ada
hadis lain yang menerangkannya. Pendapat ini disampaikan oleh
imam Ahmad bin hanbal, Abu Daud, dan sebagainya.*® Sementara al-
Suyuti, juga membolehkan beramal dengan hadis da’if termasuk
dalam masalah hukum dengan maksud ikhtiyat. Hal ini didasari oleh
pendapat imam Ahmad bin Hanbal, Abu Daud, yang berpendapat
bahwa itu lebih baik dibanding menggunakan akal (rasio) atau

pendapat seseorang.*

. Pendapat kedua, hadis da’7f'yang berkaitan dengan fadai/ a’mal bisa

diamalkan. Hal ini telah disepakati oleh para ulama kalangan
muhaddisin, seperti imam Nawawi, syekh Ali al-Qari, dan ibnu Hajar
al-Haitami.”* Al-Hafiz al-Haitami mengemukakan, para ulama sepakat
mengandalkan hadis da’7f yang berhubungan dengan fadail a’mal,
karena seandainya hadis yang bersangkutan itu hakikatnya sahih,
maka sudah seharusnya ia diamalkan. Namun seandainya ia tidak
sahih, maka pengamalan terhadapnya tidak mengakibatkan mafsadah
berupa menghalalkan yang haram, mengharamkan yang halal, dan
menyianyiakan hak orang lain.

Pendapat ketiga, hadis da’7f tidak dapat diamalkan, baik yang

berkaitan dengan fadail a’mal, akidah maupun penetapan hukum

*Nuruddin Ttr, ‘Ulumul Hadis, Ter. Mujiyo (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014),

298.

**Munzier Suparta, llmu Hadis..., 173.
*"Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis..., 299.
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seperti halal-haram. Dengan alasan karena hadis da’7f'ini tidak dapat
dipastikan datang dari Nabi SAW. Di antara ulama yang menolak
secara mutlak pengamalan hadis da’f ini adalah imam al-Bukhari,

imam Muslim, dan Abu Bakr ibn Al-Araby.*

E. Teori Pemaknaan Hadis

Setelah dilakukan penelitian dari segi validitas sanad, matan, dan
mengetahui kehujjahan suatu hadis. Perlu juga dilakukan penelitian dari segi
makna hadis. Hal ini perlu dilakukan karena adanya fakta bahwa mayoritas hadis
yang diriwayatkan adalah secara makna.>® Teori pemaknaan hadis ini biasa
dikenal dengan ilmu ma’ani hadis. Meskipun dalam metode ma’ani hadis banyak
beragam versi, namun hal ini tidaklah prinsipil.>* Salah satunya untuk memahami

suatu hadis adalah melalui pendekatan-pendekatan berikut ini:

1. Pendekatan dari segi bahasa

Meneliti matan dengan pendekatan ini bukanlah hal yang mudah
untuk dilakukan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan yang dialami oleh
mukharrij dalam menerima hadis telah melalui berbagai generasi. Mereka
memiliki latar belakang dan intelektualitas yang berbeda-beda dalam
memahami hadis. Perbedaan inilah yang menyebabkan terjadinya

perbedaan penggunaan dan pemahaman suatu kata atau istilah. Untuk

2Munzier Suparta, llmu Hadis..., 172.

%3Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, Analisis Tentang Riwayat bi al-Ma na dan
Implikasinya bagi Kualitas Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2009), 86-87

>Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 364.
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dapat meneliti matan dengan pendekatan bahasa ini dengan komprehensif

dan

a.

b.

obyektif, dapat dilakukan dengan metode-metode berikut ini:

Mendeteksi hadis yang mempunyai /afazyang sama

Pendeteksian /afaz hadis yang sama ini dimaksudkan untuk
mengetahui beberapa hal, antara lain:>®
1) Adanya Idraj (Sisipan /Jafaz bhadis yang bukan berasal dari
Rasulullah SAW).
2) Adanya Idtirab (Pertentangan antara dua riwayat yang sama
kuatnya sehingga tidak memungkinkan dilakukan tarjih).
3) Adanya Al-Qalb (Pemutarbalikan matan hadits).
4) Adanya penambahan /afaz dalam sebagian riwayat (ziyadah al-
thigah).
Membedakan makna hakiki dan makna majazi
Bahasa Arab telah dikenal sebagai bahasa yang banyak
menggunakan ungkapan-ungkapan. Ungkapan majaz menurut ilmu
balaghah lebih mengesankan daripada ungkapan makna hakiki.
Rasulullah SAW juga sering menggunakan ungkapan majaz dalam
menyampaikan sabdanya.
Majaz dalam hal ini mencakup majaz lughawi, ‘aqli, isti‘arah,
kinayah dan isti'arah tamthiliyyah atau ungkapan lainnya yang tidak

mengandung makna sebenarnya. Makna majaz dalam pembicaraan

*|bid., 368.
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hanya dapat diketahui melalui garinah yang menunjukkan makna
yang dimaksud.>®

Dalam ilmu hadis, pendeteksian atas makna-makna majaz
tersebut termasuk dalam pembahasan ilmu gharib al-hadith®’. Tiga
metode diatas merupakan sebagian dari beberapa metode kebahasaan
lainnya yang juga harus digunakan seperti ilmu nahwu dan saraf

sebagai dasar keilmuan dalam bahasa Arab.

2. Pendekatan dari segi kandungan makna melalui latar belakang
turunnya hadis

Pengetahuan tentang sebab turunnya hadis merupakan hal yang
penting untuk diketahui. Karena dengan mengetahui historisasi hadis,
akan dapat dipahami kondisi sosial yang terjadi pada saat itu. Sehingga
memberikan pengetahuan dan pemahaman baru pada konteks sosial
budaya masa kini dengan lebih komprehensif.

Pengetahuan tentang historisasi turunnya sebuah hadis dapat
dipelajari dan diketahui melalui ilmu Asbab Al-Wurud Al-Hadith. Cara
mengetahuinya dengan menelaah hadis itu sendiri atau hadis lain,
karena latar belakang turunnya hadis ini ada yang sudah tercantum di

dalam hadis itu sendiri dan ada juga yang tercantum dihadis lain.®

*®Yusuf Qardhawi, Studi Kritik al-Sunah, Ter. Bahrun Abu bakar, Cet 1 (Bandung:
Trigenda Karya, 1995), 185.

llmu gharib al-hadits adalah ilmu pengetahuan untuk mengetahui lafadz-lafadz dalam
matn hadis yang sulit dipahami karena jarang digunakan.

Eathur Rahman, Ikhtisar Mushthalah Al-Hadits..., 327.
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Adanya ilmu tersebut dapat membantu dalam pemahaman dan
penafsiran hadis secara obyektif, karena dari sejarah turunnya, peneliti
hadis dapat mendeteksi /afazlafaz yang '‘amm (umum) dan khash
(khusus). Dari ilmu ini juga dapat digunakan untuk men-takhsis-kan
hukum, baik melalui kaidah "al-‘7bratu bi khusus al-sabab”
(mengambil suatu ibrah hendaknya dari sebab-sebab yang khusus)
ataupun kaidah "al-‘ibratu bi ‘umum al-lafaz la bi khusus al-sabab”
(mengambil suatu ibrah itu hendaknya berdasar pada /afaz yang umum
bukan sebab-sebab yang khusus).>

Pemahaman historis atas hadis yang bermuatan tentang norma
hukum sosial sangat diprioritaskan oleh para ulama muta akhkhirin,®
karena kehidupan sosial masyarakat yang selalu berkembang dan hal ini
tidak memungkinkan apabila penetapan hukum didasarkan pada satu
peristiwa yang hanya bercermin pada masa lalu. Oleh karena itu, ketika
hadis tersebut tidak didapatkan sebab-sebab turunnya, maka diusahakan
untuk dicari keterangan sejarah atau riwayat hadis yang dapat
menerangkan tentang kondisi dan situasi yang melingkupi ketika hadis

itu muncul (disebut sebagai sya’n al-wurud atau ahwal al-wurud).

*Ibid.

®*Muhammad Zuhri, Telaah Matan; Sebuah Tawaran Metodologis, Cet 1 (Yogyakarta:
Lesfi, 2003), 87.
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Ada pun Yusuf al-Qardhawi yang menetapkan beberapa acuan untuk
mencapai pemahaman hadis yang lebih komprehensif, yaitu: ®

a. Memahami al-Sunnah sesuai dengan petunjuk al-Qur’an.

b. Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama

c. Penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis yang tampak
bertentangan.

d. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakangnya, situasi
dan kondisinya, serta tujuannya.

e. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap dari
setiap hadis.

f. Membadakan antara ungkapan yang hakiki dengan yang majaz.

g. Membedakan antara ghaib dan nyata.

h. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis

' Al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis, Ter. Muhammad al-Baqir, (Bandung:
Karisma, 1994), 92-197



